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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

 

1.1 DefinisiParasit 

Hubungan atau interaksi antar dua organisme atau lebih 

dalam kehidupam di alam berupa asosiasi biotik, maka dikenal 

dengan simbiose. Dilihat dari tingkat ketergantungannya, maka 

bentuk hubungan simbiose terbagi atas tiga, yaitu simbiose 

mutualistis, komensal dan parasitisme (Rohde 2005). 

Mutualisme merupakan salah satu bentuk hubungan dua 

organisme yang saling membutuhkan agar dapat hidup, kedua 

organime tersebut tidak ada yang dirugikan, bahkan saling 

menguntungkan. Sebagai contoh dalam tubuh rayap terdapat 

protozoa usus, dimana protozoa tersebut hidup dalam usus rayap 

untuk mendapatkan nutrisi, namun protozoa tersebut akan 

mengeluarkan suatu zat yang dapat membantu dalam 

menghidrolisis selulosa kayu yang tidak dapat dicerna oleh rayap 

tersebut.  

Komensalisme merupakan bentuk hubungan dua 

organisme, dimana organisme yang satu (inang) memberikan 

tempat dan makanan pada organisme yang kedua yang hidup 

di dalam tubuhnya, dimana inang tidak mendapat keuntungan 

maupun kerugian dari organisme yang kedua tersebut, namun 

pada kondisi tertentu dapat merugikan inang.  
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